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ABSTRAK 
 
Pambudhi, Angga Septiana 2019. Mengatasi Kecanduan Tayangan Porno 
Melalui Konseling behavioristik Teknik Pengondisian Aversi Pada 
Anak Desa Sarirejo Pati. Bimbingan dan Konseling, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus. Dosen 
Pembimbing   (1)   Drs. Sucipto,   M.Pd.   Kons   (2)   Drs.   Arista 
Kiswantoro, M.Pd. 
 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk: 1.  Mendiskripsikan  faktor  –  faktor  yang 
menyebabkan kecanduan tayangan porno pada anak Desa Sarirejo Pati. 2. 
Mengatasi kecanduan tayangan porno pada anak Desa Sarirejo Pati dengan 
penerapan konseling behavioristik teknik pengondisian aversi 
Pornografi adalah materi seksualitas yang dibuat oleh manusia dalam bentuk 
gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, 
kartun, syair, percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan komunikasi lain melalui 
berbagai bentuk media komunikasi dan/atau pertunjukan di muka umum, yang 
dapat membangkitkan  hasrat  seksual  dan/atau  melanggar  nilai-nilai kesusilaan 
dalam masyarakat. Kecanduan tayangan porno adalah keinginan anak untuk selalu 
menonton tayangan porno. Konseling behavioral adalah sebuah proses konseling 
(bantuan) yang diberikan oleh konselor kepada klien dengan menggunakan 
pendekatan-pendekatan tingkah laku (behavioral), dalam hal pemecahan masalah- 
masalah yang dihadapi serta dalam penentuan arah kehidupan yang ingin dicapai 
oleh diri klien. 
Pendekatan Kulitatif artinya bahwa penelitian berorientasi pada teori-teori 
atau kata-kata atau kalimat berdasarkan pembedaan kategori untuk mendapat 
kesimpulan dari gambaran data. Prosedur penelitian studi kasus ini meliputi: 
Identifikasi Kasus, Analisis, Diagnosis, Prognosis dan Treatment (Penerapan 
Konseling Behavioristik). Penelitian ini menggunakan kerangka berpikir induktif 
yaitu pola berpikir berasal dari fakta-fakta atau peristiwa yang konkrit, kemudian 
dari fakta-fakta atau peristiwa yang konkrit tersebut dapat ditarik simpulan yang 
memiliki sifat umum. Ada 3 pokok jenis induksi yaitu 1. Induksi Komplit, 2. 
Induksi Sistem Bacon, 3.  Induksi Tak Komplit. 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data serta hasil analisis studi 
Kasus Tentang kecanduan tayangan porno melalui penerapan konseling 
behavioristik dengan teknik Pengondisian Aversi. Melalui pendekatan Konseling 
Behavioristik dan dengan menggunakan   Teknik Pengondisian Aversi sangat 
membantu peneliti untuk mengentaskan permasalahan yang dialami konseli ADF, 
SOP dan TR yaitu mengatasi kecanduan tayangan porno. Dalam pertemuan 
konseling pertama, konseli masih mengalami kecanduan tayangan porno. Namun 
setelah melakukan pertemuan konseling yang kedua, konseli sudah ada perubahan 
xi 
 
 
 
 
 
untuk berubah dan dengan pertemuan terakhir yaitu pertemuan konseling ketiga 
konseli sudah bisa menghilangkan kecanduan tayangan porno  dan konseli ingin 
berubah menjadi lebih baik. 
. 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti mengajukan 
saran kepada beberapa pihak yang diuraikan sebagai berikut: Orang Tua, Orang 
tua  perlu  memperhatikan  pemakaian  HP  oleh  anak.Anak,  Hendaknya  siswa 
mampu menyadari akan tugas dan kewajibannya sebagai seorang pelajar untuk 
giat belajar. Peneliti, Peneliti selanjutnya sebaiknya menindaklanjuti penelitian ini 
dengan  berpijak  pada  hasil/temuan  yang telah  diperoleh  dalam  penelitian  ini, 
sehingga kedepannya penerapan  teknik Pengondisian Aversi  mampu mengatasi 
kecanduan tayangan porno siswa. Bagi peneliti selanjutnya perlu mengembangkan 
dan mengadakan penelitian lebih lanjut yang lebih komprehensif, yang terkait 
dengan penerapan teknik Pengondisian Aversi untuk mengatasi kecanduan 
tayangan porno. 
. 
Kata  kunci:  Tayangan  Porno,  Konseling  Behavioristik,  Tehnk  Pengondisian 
Aversi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 
 
Pambudhi,   Angga   Septiana   2019.   Overcoming   Porn   Addiction   Through 
Behavior Counseling Aversion Conditioning Techniques in Children 
of Sarirejo Village Pati. Guidance and Counseling, Teacher Training 
and Education Faculty, Muria Kudus University. Supervisor (1) Drs. 
Sucipto, M.Pd. Cons (2) Drs. Arista Kiswantoro, M.Pd. 
 
 
This study aims to: 1. Describe the factors that cause addiction to 
pornographic shows in the children of Sarirejo Pati Village. 2. Overcoming 
addiction to porn shows in Sarirejo Pati's children with the application of 
behavioristic counseling aversion conditioning techniques 
Pornography is material sexuality made by humans in the form of images, 
sketches,  illustrations,  photographs,  writings,  sounds,  sounds,  moving images, 
animations, cartoons, poems, conversations, gestures, or other forms of 
communication messages through various forms of communication media and / or 
public performances, which can arouse sexual desire and / or violate moral values 
in society. Addiction to porn shows is the desire of children to always watch porn 
shows. Behavioral counseling is a counseling process (assistance) given by the 
counselor  to clients  by using  behavioral  approaches,  in  terms  of  solving  the 
problems faced and in determining the direction of life that the client wants to 
achieve. 
Kulitatif approach means that research is oriented to theories or words or 
sentences based on category distinctions to draw conclusions from data 
descriptions. The procedure of case study research includes: Case Identification, 
Analysis, Diagnosis, Prognosis and Treatment (Application of Behavioristic 
Counseling). This study uses an inductive frame of mind, namely the pattern of 
thinking originating from concrete facts or events, then from concrete facts or 
events that can be drawn conclusions that have a general nature. There are 3 main 
types of induction, namely 1. Complete induction, 2. Induction of Bacon system, 
3. Induction is not complete. 
Based on the results of discussion and analysis of the data and the results of 
the  Case  study analysis of  pornographic  addiction  through  the  application  of 
behavioristic counseling with Aversion Conditioning techniques. Through the 
Behavioristic Counseling approach and using the Aversion Conditioning 
Technique, it is very helpful for researchers to alleviate the problems experienced 
by  ADF  counselors,  SOPs  and  TR,  which  are  to  overcome  pornographic 
addiction. In the first counseling meeting, counselees were still addicted to 
pornographic shows. But after the second counseling meeting, the counselee had 
changed to change and with the last meeting, the counseling meeting of the three 
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counselees was able to eliminate the addiction to porn shows and the counselee 
wanted to change for the better. 
. 
Based on the results of the discussion and conclusions, the researchers put 
forward suggestions to several parties described as follows: Parents, Parents need 
to pay attention to the use of HP by children. Children, students should be able to 
realize the duties and obligations as a student to study hard. The researcher, the 
next researcher should follow up on this research based on the results / findings 
that have been obtained in this study, so that in the future the application of the 
Aversion Conditioning technique can overcome the addiction of students' 
pornographic  shows.  For  further  researchers,  it  is  necessary  to  develop  and 
conduct more comprehensive research, which is related to the application of 
Aversion Conditioning techniques to overcome pornographic addiction. 
. 
Keywords:  Porn Shows, Behavioristic Counseling, Conversion Conditioning 
Technology 
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